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Abstrak

POTENSI ANTIOKSIDAN EKSTRAK POLISAKARIDA JAMUR
KUPING HITAM (Auricularia polytricha (Mont.) Sacc) BERDASARKAN
PENURUNAN RADIKAL SUPEROKSIDA SEL MONOSIT

Nuredha
1304015341

Ekstrak polisakarida jamur kuping hitam (Auricularia polytricha (Mont.) Sacc)
mengandung B-glukan yang berfungsi sebagai antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui potensi antioksidan ekstrak polisakarida jamur
kuping hitam berdasarkan penurunan radikal superoksida sel monosit. Sel monosit
yang diisolasi dari darah manusia kemudian diuji dengan antioksidan ekstrak
polisakarida jamur kuping hitam menggunakan metode Nitro Blue Tetrazolium
(NBT) assay. Pengukuran penurunan bentukan formazan akibat oksidasi NBT
oleh radikal superoksida menggunakan microplate reader pada panjang
gelombang 560 nm. Penelitian ini dimulai dengan mengekstrak polisakarida jamur
kuping hitam. Hasil pengujian pada konsentrasi 6, 8, 10, 12 dan 14 mg/ml
menunjukkan hasil persen penurunan produksi radikal superoksida berturut-turut
sebesar 62,16%, 66,50%, 61,51%, 65,86% dan 64,90%. Dapat disimpulkan bahwa
ekstrak polisakarida jamur kuping hitam pada konsentrasi 8 mg/ml dengan persen
penurunan produksi radikal superoksida sebesar 66,50% memberikan efek yang
lebih baik dibandingkan kontrol positif (GSH) konsentrasi 100 mg/ml dengan
persen penurunan produksi radikal superoksida sebesar 62,64%.

Kata kunci : antioksidan, radikal superoksida, auricularia polytricha, sel monosit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tubuh manusia mengandung molekul oksigen yang stabil dan yang tidak
stabil. Molekul oksigen yang stabil penting untuk memelihara kehidupan sel.
Dalam jumlah tertentu radikal bebas diperlukan untuk kesehatan, akan tetapi
radikal bebas bersifat merusak dan sangat berbahaya. Radikal bebas adalah suatu
molekul yang mempunyai jumlah elektron tidak berpasangan pada lingkaran
luarnya. Elektron tidak berpasangan tersebut menyebabkan instabilitas dan
bersifat reaktif sehingga menyebabkan kerusakan sel, gangguan fungsi sel, bahkan
kematian sel. Molekul utama di dalam tubuh yang dirusak oleh radikal bebas dan
produk oksidatifnya adalah DNA, lemak dan protein. Radikal bebas yang
dihasilkan oleh metabolisme aerobik, radiasi dan Kkimiawi cenderung
menyebabkan peroksidasi lipid in vivo, sehingga diperlukan suatu mekanisme
perlindungan antioksidan (Kesuma dan Rina 2015).

Antioksidan dikenal sebagai zat yang dapat menetralisir atau meredam
dampak negatif dari radikal bebas. Oleh karena itu para peneliti banyak
melakukan kajian terhadap antioksidan. Antioksidan merupakan agen yang dapat
membatasi efek dari reaksi oksidasi dalam tubuh. Secara langsung efek yang
diberikan oleh antioksidan dalam tubuh yaitu dengan mereduksi radikal bebas,
dan secara tidak langsung, yaitu dengan mencegah terjadinya pembentukan
radikal. Salah satu jenis radikal bebas adalah Reactive Oxygen Species (ROS)
atau spesies oksigen reaktif yang merupakan senyawa pengoksidasi turunan
oksigen yang bersifat sangat reaktif. Dalam keadaan tertentu, produksi radikal
bebas atau senyawa oksigen reaktif melebihi sistem pertahanan tubuh
menimbulkan kondisi yang disebut sebagai stres oksidatif (Kesuma dan Rina
2015).

Stres oksidatif dapat terjadi jika didalam tubuh banyak terdapat radikal
bebas (berlebihan) yang tidak dapat diimbangi dengan antioksidan yang ada. Stres
oksidatif merupakan kondisi di mana terjadi peningkatan ROS yang akan

menyebabkan kerusakan sel, jaringan atau organ. Pada kondisi stres oksidatif,
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produksi radikal bebas atau senyawa oksigen reaktif yang tidak seimbang dengan
kemampuan antioksidan alami tubuh untuk mengeliminasinya mengalami
gangguan sehingga menggoyahkan rantai reduksi-oksidasi normal, menyebabkan
kerusakan oksidatif jaringan (Kesuma dan Rina 2015). Kondisi stres oksidatif
yang ringan mungkin masih dapat ditolerir oleh peningkatan antioksidan
enzimatik (dari dalam tubuh) atau penambahan antioksidan non enzimatik (dari
luar tubuh). Radikal bebas yang tidak “dinetralisir” dapat menimbulkan kerusakan
pada sel atau komponen sel dan telah diyakini sebagai penyebab timbulnya
berbagai penyakit (Priyanto 2007). Radikal bebas yang dapat menyebabkan
kerusakan sel akibat dari produksi ROS yang berlebihan, berasal dari komponen
sel darah putih, salah satunya yaitu sel monosit.

Monosit dalam sirkulasi darah dikenal sebagai sistem fagositik
mononuklear (mononuclear phagositic system/MPS) yang mempunyai peranan
penting dalam perlindungan tubuh. Monosit dan makrofag adalah sel fagositik
yang berperan dalam sistem imun nonspesifik tubuh terhadap benda asing.
Keduanya memiliki kemampuan untuk memproduksi Reactive Oxygen Species
(ROS) contohnya radikal superoksida. Produksi radikal superoksida monosit
berfungsi untuk signaling dan sebagai agen antibakteri pada aktivitas fagositik.
Monosit dan makrofag merupakan sumber radikal bebas endogen (Baratawidjaja
dan Rengganis 2012).

Radikal bebas endogen dapat dihambat oleh antioksidan yang berasal dari
alam, salah satunya oleh jamur kuping hitam (Auricularia polytricha). Pada data
penelitian, disebutkan bahwa kandungan polisakarida yang tinggi dalam jamur
kuping merah (Auricularia auricular-judae) yang mempunyai komponen bioaktif
utama. Auricularia auricular-judae (jamur kuping merah) memiliki kesamaan
famili dan genus dengan Auricularia polytricha (jamur kuping hitam)
(Fitrianingsih 2015a). Berdasarkan penelitian sebelumnya Auricularia polytricha
memiliki banyak manfaat untuk pencegahan ataupun pengobatan suatu penyakit.
Puspitasari dkk. (2015) menyatakan bahwa ekstrak etanol jamur kuping hitam
dengan dosis 2 gram/kgBB memiliki aktivitas menurunkan kadar kolesterol darah
pada mencit Swiss Webster jantan yang diinduksi diet tinggi lemak. Liu et al.

(2015) menyatakan bahwa ekstrak polisakarida larut air jamur kuping hitam
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dengan dosis 9,0 mg/kgBB mencapai hasil tertinggi 19,77% berpotensi sebagai
antioksidan, sehingga dapat menurunkan kadar serum kolesterol total, trigliserid
dan LDL-kolesterol. Santoso (2016) menyatakan bahwa ekstrak polisakarida
jamur kuping hitam kurang berpotensi dalam menghambat xantin oksidase secara
in vitro dilihat pada konsentrasi tertinggi 10.000 pg/ml nilai inhibisi yang didapat
sebesar 49,94%.

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian tentang potensi
antioksidan ekstrak polisakarida jamur kuping hitam (Auricularia polytricha)
berdasarkan penurunan radikal superoksida sel monosit. Penelitian diawali dengan
penyiapan bahan dan pembuatan ekstrak polisakarida jamur kuping yang
diperoleh dengan cara ekstraksi. Ekstrak polisakarida yang didapat, diidentifikasi
polisakaridanya menggunakan metode congo red kemudian diukur dengan
spektrofotometer. Ektrak polisakarida kemudian akan diujikan pada sel monosit
yang telah dipapar oleh antigen. Aktivitas antioksidan diuji dengan menggunakan
metode uji Nitro Blue Tetrazolium (NBT). NBT berwarna kuning akan berubah
menjadi warna biru karena terbentuknya formazan akibat reduksi oleh
superoksida, yang dapat diukur pada panjang gelombang 560 nm menggunakan
alat microplate reader.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah pemberian ekstrak polisakarika jamur kuping hitam (Auricularia
polytricha (Mont.) Sacc.) mempunyai potensi antioksidan dalam menurunkan
radikal superoksida sel monosit?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak polisakarida
jamur kuping hitam (Auricularia polytricha (Mont.) Sacc.) dalam menurunkan
radikal superoksida sel monosit.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembuktian ilmiah kepada
masyarakat bahwa polisakarida jamur kuping (Auricularia polytricha (Mont.)
Sacc.) memiliki potensi antioksidan, sehingga dapat dikembangkan sebagai
alternatif pengobatan oleh industri.
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